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Abstrak

Artikel ini merupakan hasil penelitian yang mengkaji tentang aktivitas pelatihan tari
Balanse Madam sebagai re-eksistensi budaya masyarakat Nias Padang, yang
dilakukan di Sanggar Group Kutril Kota Padang. Penelitian ini dilakukan secara
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Peneliti  bertindak sebagai
instrumen kunci di dalam penelitian ini dengan bantuan peralatan audio visual, alat
perekam dan buku catatan, serta lembar pedoman observasi dan lembar pedoman
wawancara. Teknik yang digunakan dalam memperoleh data yaitu Studi
Kepustakaan, Observasi/ Pengamatan dan Wawancara. Data dianalisis dengan
pendekatan Miles dan Huberman, yaitu melalui tahap koleksi data, reduksi data,
penyajian data, verifikasi data serta menyimpulkan analisis data. Berdasarkan hasil
penelitian ditemukan data sebagai berikut: (1) pelatihan tari Balanse Madam di
Sanggar Kutril, telah membantu pembudayaan kembali tari Balanse Madam dalam
masyarakat Nias Padang, dan menggalakan kembali perkembangan dan
pertumbuhannya bagi masyarakat pemiliknya; (2) dengan adanya pelatihan tari
Balanse Madam di Sanggar Group Kutril, telah menghidupkan kembali penggunaan
dan pemanfaatan tari Balanse Madam bagi kehidupan sosial budaya masyarakat Nias
Padang khususnya, dan masyarakat Padang umumnya.

Kata kunci: Tari Balanse Madam, Eksistensi, Masyarakat Nias Padang
Abstract

This article is the result of research that examines the Balanse Madam dance training
activities as a cultural re-existence of the Nias Padang community, which was carried
out at the Kutril Group Studio, Padang City. This research was conducted qualitatively
using descriptive methods. The researcher acted as a key instrument in this research
with the help of audio-visual equipment, recording equipment and notebooks, as well
as observation guide sheets and interview guide sheets. The techniques used to obtain
data are literature study, observation and interviews. Data were analyzed using the
Miles and Huberman approach, namely through the stages of data collection, data
reduction, data presentation, data verification and concluding data analysis. Based on
the research results, the following data were found: (1) Training in the Balanse Madam
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dance at Sanggar Group Kutril has helped re-cultivate the Balanse Madam dance in
the Nias Padang community, and re-encourage its development and growth for the
community that owns it; (2) With the Balanse Madam dance training at Sanggar Kutril,
the use and utilization of the Balanse Madam dance has been revived for the socio-
cultural life of the Nias Padang community in particular, and the Padang community in
general.

Keywords : Dance Balance Madam; Existence; Nias Padang Community

PENDAHULUAN

Tari Balanse Madam merupakan salah satu warisan budaya lama yang
diwariskan dari generasi ke generasi oleh masyarakat di Kota Padang yang bersuku
memiliki suku nias. Berawal dari kebiasaan orang Portugis yang suka melaksanakan
perayaan dengan menampilkan tarian dansa. Tidak hanya di kota Padang kehadiran
tari Balanse Madam, tapi juga tari ini sudah dikenal hingga seluruh daerah di Sumatera
Barat. Tari Balanse Madam ini tari tradisional, menggambarkan kekompakan dan
kegembiraan, geraknya banyak dilakukan secara berulang dan sederhana. Tari
Balanse Madam memiliki gerakan-gerakan unik, yang mana tarian ini tidak bisa
dilakukan jika tidak ada seorang komando yang memberikan aba-abanya.

Tari Balanse Madam adalah tari yang bersifat sosial artinya tari ini bisa ditarikan
oleh siapa pun. Desain lantai tari Balanse Madam melingkar dan berbentuk lurus.
Gerakannya spontan, tidak baku, penarinya terdiri dari laki-laki dan perempuan secara
berpasangan. Pakaian yang digunakan penari perempuan selendang atau baju incim
seperti kebaya melayu, dan kain batik, sedangkan penari laki-laki menggunakan baju
teluk belanga, kain sarung pinggang, peci, dan celana batik. Musik yang digunakan
pada awal masuk menggunakan musik gamad, dilanjutkan dengan iringan musik biola,
set drum, gitar, tambur dan tamborin. Properti yang digunakan adalah sarung tangan,
digunakan untuk menghindari sentuhan antara penari laki-laki dan perempuan.

Tari Balanse Madam juga ditampilkan pada acara pertemuan adat dan
pernikahan. Namun orgen tunggal lebih diminati oleh masyarakat saat ini, karena
kurangnya minat dari masyarakat untuk melakukan tari tersebut. Keberadaan tari ini
sampai saat ini masih diakui tapi sudah jarang ditampilkan.

Globalisasi dapat memarginalkan keberadaan seni tradisi yang sudah lama
bermukim dalam suatu masyarakat. Sementara Amri mengatakan bahwa pertumbuhan
seni tradisi mengalami hambatan di dalam pertumbuhannya disebabkan oleh salah
satunya minat dan kecintaan masyarakat pemiliknya sendiri. Hal ini dipengaruhi oleh
adanya unsur globalisasi budaya yang telah mempengaruhi imajinasi dan rasa seni
pemiliknya.

Mengingat perkembangan seni tradisional semakin mendapat tantangan dari seni
modern, tak kecuali tari Balanse Madam, sebagai warisan budaya turun temurun
orang Nias diaspora atau keturunan Nias kota Padang. Oleh sebab itu, penggiatan
seni tradisi dan budaya diaspora Nias kota Padang, serta juga masyarakat
pendukungnya memandang perlu keberlanjutan seni tradisi mereka, sebagai identitas
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kultural mereka orang Nias perantauan. Selain itu, masyarakat kota Padang secara
umum dan Pemerintah Kota padang telah menyatakan bahwa tari Balanse Madam
adalah warisan kebudayaan masyarakat kota Padang. Dengan demikian tari ini perlu
diwariskan dan juga dikembangkan dari generasi ke generasi dalam diaspora Nias dan
penduduk kota Padang.

Sebagaimana Verawati mengatakan, bahwa dewasa ini hilangnya
kesenian tradisional dari kehidupan masyarakat sebab sudah mulai bergeser
kepada kesenian yang dipikirkan lebih berkelas yaitu kesenian modern. Masyarakat
lebih cenderung untuk menggunakan seni modern yang dipandang lebih rasional dan
praktis serta efisien.

Seni tradisi akan dapat terus berkembang atau diwariskan secara turun temurun,
apabila masyarakatnya masih mengakui keberadaan seni tersebut. Selain itu, seni
tradisi dapat terus hidup dan berkembang apabila masyarakat pemiliknya terus
menggunakannya dan memanfaatkannya dalam berbagai kegiatan tradisi dan sosial
budaya mereka.

Selanjutnya Ermawati mengatakan, bahwa salah satu jalan untuk pelestarian dan
pewarisan seni tradisi, agar seni tradisi tersebut terus hidup dan berkembang adalah
melalui salah satunya pendidikan atau pelatihan , baik bersifat formal ataupun non
formal. Sanggar sebagai wadah pendidikan dan pelatihan seni secara non formal,
diyakini mampu mengembangkan dan mempertahankan keberadaan seni tradisi di
dalam masyarakat.

Sebagaimana Hudayana mengatakan bahwa sanggar seni dapat berperan untuk
memajukan kebudayaan tradisi. Selain itu juga Lobo mengatakan bahwa sanggar seni
adalah wadah yang mampu menjaga warisan budaya tradisi, hal ini dikarenakan
sanggar seni adalah wadah tempat berkumpulnya insan seni dalam menerima warisan
tradisi seperti tari, musik, sastra dan drama. Pada gilirannya sanggar dapat
mempertahankan keberadaan seni tradisi di dalam masyarakat.

Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan, bahwa sebelumnya tari Balanse
Madam terancam punah oleh semakin berkurangnya peminat dan panggung untuk
memperkenalkana tari Balanse Madam pada masyarakat, sehingga tari Balanse
Madam semakin tidak mendapat tempat dalam kegiatan sosial budaya masyarakat
diaspora Nlas saat itu.

Memasuki era awal 2013 berdasarkan tuturan dari informan salah seorang tetua
adat dan budayawan diaspora Nias Padang, maka perlu suatu wadah sanggar seni
untuk merangkai kembali struktur gerak dan mensosialisasikan dan mempertahankan
keberadaaan seni tari Balanse Madam. Sehingga sanggar seni tersebut mampu
dengan bertahap melakukan pewarisan pada generasi muda diaspora Nias Padang,
dan juga pada masyarakat kota Padang lainnya.

Berdasarkan realitas di atas, peneliti dalam artikel ini memfokuskan tulisan ini
pada prsoalan re eksistensi pembudayaan tari Balanse Madam. Di mana re eksistensi
tersebut dilakukan oleh salah satu sanggar seni, yakni sangar Seni Kutril. Permasalah
dalam artikel ini adalah pada persoalan re eksisntensi dengan keterlibatan sanggar
seni sebagai pelaku di dalam re eksistensi tersebut.
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METODE

Penelitian kualitatif dipilih dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
deskriptif. Secara kualitatif, pertanyaan penelitiannya adalah terungkap dalam
kaitannya dengan aktivitas pelatihan tari Balanse Madam sebagai re-eksistensi budaya
masyarakat Nias Padang. Subyek penelitiannya adalah tari Balanse Madam yang
fokus pada aktivitas pelatihan sebagai re-eksistensi budaya masyarakat Nias. Semua
hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas pelatihan sebagai re-eksistensi budaya dibuat
menjadi objek kajian penelitian ini. Informan penelitian ini adalah pemimpin sanggar
sekaligus pelatih penari dan masyarakat. Semua wawancara direkam baik secara
tertulis maupun dalam bentuk rekaman video. Observasi, studi literatur, wawancara
dan studi dokumentasi adalah cara pengumpulan datanya yang berkaitan dengan
aktivitas pelatihan tari Balanse Madam sebagai re-eksistensi budaya masyarakat Nias
Padang. Konsep analisis data penelitian, yaitu: Pengumpulan Data, Reduksi data,
Penyajian Data dan juga Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi sehingga data tersebut
dapat diinterpretasikan dengan menarik kesimpulan hasil pertanyaan penelitian yang
berkaitan dengan aktivitas pelatihan tari Balanse Madam sebagai re-eksistensi budaya
penduduk Nias Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Peran Sanggar Group Kutril dalam Mempertahankan Tari Balanse Madam
Melalui Pelatihan

Salah satu warisan budaya dahulu yang diwariskan dari generasi ke generasi
oleh masyarakat suku Nias di Kota Padang adalah Tari Balanse Madam. Berawal dari
kebiasaan orang Portugis yang suka melaksanakan perayaan dengan menampilkan
tarian dansa. Tidak hanya di kota Padang saja kehadiran tarian ini, namun tari Balanse
Madam sudah dikenal hingga semua daerah di Sumatera Barat. Tari Balanse Madam
ini tari tradisional, menggambarkan kekompakan dan kegembiraan, geraknya banyak
dilakukan secara berulang dan sederhana. Tari Balanse Madam memiliki gerakan-
gerakan unik, yang mana tarian ini tidak bisa dilakukan jika tidak ada seorang
komando yang memberikan aba-abanya.

Sanggar Group Kutril merupakan salah satu sanggar yang terdapat Tari Balanse
Madam. Sanggar Group Kutril terletak di kota Padang tepatnya di Kecamatan Padang
Selatan Kelurahan Mata Air. Sanggar Group Kutril didirikan oleh Tawanto Lawolo pada
tahun 2013 tepatnya di Jalan Koto Kaciak, Kelurahan Mata Air, Kecamatan Padang
Selatan, Kota Padang.

Di sanggar Group Kutril telah dilakukan kegiatan pelatihan tari balanse Madam,
yang mana hal tersebut dapat menghidupkan kembalai proses pelatihan dan
mempertunjukan tari Balanse madam ke pada masyarakat kota Padang.

2. Dampak Sanggar Group Kutril Tehadap Pembudayaan dan Popularitas Tari
Balanse Madam Masa Kini
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Tari Balanse Madam sebelumnya terancam punah oleh adanya seni global yang
universal, secara bentuk dipandang lebih menarik dari tari Balanse Madam.
Realitasnya setelah terbentuknya Sanggar Group Kutril pada tahun 2013, maka secara
perlahan, tari Balanse Madam dapat direkonstruksi ulang dan dibelajarkan kembali
kepada masyarakat yang mau mempelajarinya.

Pelatihan yang rutin yang dilakukan Sanggar Group Kutrii membuat sanggar
Group Kutril sering tampil dan sering mengadakan berbagai pertunjukan di sekolah
dan mengadakan workshop pada akhirnya masyarakat telah mengenal kembali
adanya keberadaan tari Balanse Madam, sekaligus telah terbudayakannya kembali tari
balanse madam dalam penduduk diaspora Nias kota Padang.

Pembahasan

Menurut Indra Yuda bahwa keberlansungan sebuah kesenian tradisional
berada pada intervensi beberapa pihak, apabila ada wadah yang dapat menggerakan
dan membudayakan kembali di dalam masyatakat. Sebagaimana Agus Maladi Irianto
mengatakan bahwa kesenian tradisional melalui tantangan global, sebab globalisasi
adalah bentuk penenang nilai baru yang membuat perangkat-perangkat praktis.
Namun dia akan berkembang apabila ada isntitusi yang mewadahinya, sehingga
eksistensinya tetap terjaga, walau tidak se eksis masa lampau dalam masyarakat
pendukungnya.

Berdasarkan pernyataan di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari
Balanse Madam sebelumnya terancam punah oleh adanya seni global yang universal,
secara bentuk dipandang lebih menarik dari tari Balanse Madam. Realitasnya setelah
terbentuknya Sanggar Group Kutril pada tahun 2013, maka secara perlahan, tari
Balanse Madam dapat direkonstruksi ulang dan dibelajarkan kembali kepada
masyarakat yang mau mempelajarinya. Pada gilirannya secara bertahap anggota
masyarakat dari diaspora Nias telah mewariskan kembali tari Balanse Madam, walau
pada awalnya dengan jumlah tidak beberapa orang saja. Namun memasuki setelah
Covid 19, peminatnya semakin bertambah sampai saat ini.

SIMPULAN

Tari Balanse Madam sebelumnya terancam punah oleh adanya seni global yang
universal, secara bentuk dipandang lebih menarik dari tari Balanse Madam.
Realitasnya setelah terbentuknya Sanggar Group Kutril pada tahun 2013, maka secara
perlahan, tari Balanse Madam dapat direkonstruksi ulang dan dibelajarkan kembali
kepada masyarakat yang mau mempelajarinya. Pelatihan tari Balanse Madam di
Sanggar Kutril, telah membantu pembudayaan kembali tari Balanse Madam dalam
masyarakat Nias Padang, dan menggalakan kembali perkembangan dan
pertumbuhannya bagi masyarakat pemiliknya. Selain itu, dengan adanya pelatihan tari
Balanse Madam di Sanggar Kutril, telah menghidupkan kembali penggunaan dan
pemanfaatan tari Balanse Madam bagi kehidupan sosial budaya masyarakat Nias
Padang khususnya, dan masyarakat Padang umumnya.
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